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ABSTRAK 
Suweg (Amorphophallus paeonifolius) adalah tanaman dengan kandungan glukomanan 

yang tinggi pada umbinya. Penelitian ini bertujuar? untuk mempelajari pengaruh bagian 
tongkol dan masa simpan terhadap Nilai Perkecambahan (GV) benih suweg. Penelitian 
ini menggunakan 12 aksesi suweg yang dikoleksi dan dilaksanakan di Kebun Percobaan 
Cikabayan IPB Darmaga Bogor. Digunakan Rancangan Arak Lengkap dua faktor. Faktor: 
pertama. adalah bagian tongkol dengan tiga taraf (ujung, tengah, dan pangkal) dan masa 
simpan dengan 2 taraf (2 minggu dan 6 minggu) sebagai faktor kedua. .Nilai perkecambahan 
dipengaruhi oleh bagian tongkol dan tidak dipengaruhi masa simpan. Nilai perkecambahan 
benih asal pangkal tongkol lebih tinggi dibandingkan ujung tongkol. Kecenderungan nilai 
perkecambahan meningkat dari tongkol bag& n ujung, tengah dan pangkal. Kecenderungan 
nilai perkecambahan juga meningkat dari masa simpan 2 minggu ke 6 minggu. 
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ABSTRACT . 

The effect of seeds site on peduncle and its storing period on germination value of 
elephent-foot yam seeds (Amorphophallus paeoniifolius). Elephant-foot. yam (Amorpho; 
sphallus paeonifolius) has high glucomannane content in its corm. This crops is either sexu- 
ally or asexually propagated. The sexual propagation is using the seeds that produced in 
-the peduncle. A study on. the effect seeds site in peduricle and'storage period on Germi- 
nation Value 12 accessions of elephant-foot yam was carried out at Experimental station 
of Bogor Agricultural U.niversity. A completely randomized design with two factors was 
applied. The first factor was the seedsfrom three parts of thelpeduncle (apex, middle, and 
base where the seeds set) and the second factor was two periods of storage (two and six 
weeks). The results showed that germination value of elephant-foot yam seeds was af- 
fected by the part of where the seeds from peduncle and not by the seeds storage period. 
The germination value of seeds from'the base of peduncle was .higher than those from 
the apex. There was a tendency that germination value increased by increasing the stor- 
age t iae from 2 weeks to 6 weeks. . 
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PENDAHULUAN 
Tanaman pangan yang paling banyak dibudidayakan dan dikonsumsi di 

-Indonesia adalah padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar. Tanaman pangan lain 
seperti umbi-umbian minor jarang dibudidayakan. Seiring dengan ber- 
tambahnya jurnlah penduduk, kebutuhan akan pangan meningkat sementara 
-di sisi lain jumlah lahan pertanian semakin terbatas. Kebutuhan ini belum 
tercukupi oleh produksi empat tanaman pangan di atas. Diversifikasi pangan 
adalah salah satu cara mengatasi masalah kekurangan pangan. Suweg, 














